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RENCATiIA AKSI DAERAII PERLTNDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAI'
KORBAI{ I(EKERASAN AAIIVN 201.6 - 201'7

DDNAAN RAHMAA TUHAN YANO MAEA ESA

CUBERIiI.'R RIAU,

banwa dalam rangka menghormati dd menjamin hak
asasi perempuan dd anak serta uniuk melindunsr
perempud dan anak da.i segala bentuk kekerasd dan
untuk implementasi Peraturo Menteri Negara
Pemberdayaan Perempud dd Perlindungd Anak Nomor
0l T.hun 20tO tentang Stddar Pelay@m Minimal
Bidang rayand Terpadu Eaer Perempud Dan Anal<
Ko.bd Kekerasan perlu addva lanskah langkan dd
tindakan nyata dan Pemerintah Daeran dalm bentuk
program pencegahan, penanganan, dan pehberdayaan
pe.empuan dd dak korban kekerasan;

bahwa aga. pfosam Pemeiintah Dae.ah untuk
melin<lunsi percmpum dan anak ko.ban keke.asan dapat
berjalan denga. baik dan elektil pe.lu disusun Rencana
Aksi Daerah Perlindungan Perempuan D@ Alal. Korbd
Kekensd Tahun 2016 -2017j
bahwa berdasa.kan Keputusd Presiden Nomo.
34/P/'fahun 2015 tentang pemberhentid sementaE
cubernur Riau masa jabatd 20142019 dinvatakd
wal<il Gubernur Riau oelaksanal<d tusas dd
kewenangan oubernur Riau masa jabatd 2014 20i9;
bahwa berdasa.kd pertimbdgan sebaeaimana dimaksud
dalm huruf a, huruf b ds huruf c, perlu menetapkm
Peiaturd Gubernur tentang Rencda Aksi Daerah
Perlindungd Perempuan Dan Anak Korbm Kekerasd
'tahun 2016 - 2017,

Undang Undang Nomo. 61 Tahun 1954 tentdg
Pembentukan DaeMn-daeran Sdathtra Tingkat I
sumatera Bdat, Jmbi dm Riau (lembatu Negda
Republik Indonesla Tahun 1958 Nomo. 112, T@bald
lf,mbaran Negara Republik indonesia Nomor 1646);



2. Undang-Und&g Nomor 39 'l5hun 1999 tenteg Hak Asssi
Manusia [€mbard Negda Republik lndonesia'taiu
1999 Noftor 165, Tambah€n l€hbtrm Negda Republik
lndonesia Nomor 3Aa6):

3. Unddg-Unddg Nomor 23 Tanun 2002 tentang

I0.

11.

5.

6.

7.

8.

9.

Perlindungm Ana.k (Lambdo Negda R€publik lndonesia
Tanun 2002 Nomor 109, Tmbahs lrmb€la Negm
Republik lndonesia Nomor 4235);

Undmg-Undmg Nomor 23 T€nun 2004 t€nt@g
Penghapusm Kekerasd Dalm Rumai Tdgga
(Lembdm Negda RepubLik Indonesia Teiun 2004 Nomor
95, T@batr@ L€mbdd Negda Republik Indonesia

Unddg-Unddg Nomor 13 Talun 2006 tentsg
Perlindungan saksi dan Korbd (lembdd Negda
Republik Indonesia TahE 2006 Nomor 64, T@bahd
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4635);

Urdang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukd Perature Perundsg-unddgan (L.mbdd
Negara Republik Indonesia Tanun 2004 Nomor 42,
Tdbahd Ifmbdd Negda Republik Indonesia Nomor
5234]'i

Unddg Unddg Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (t€mbaran Negala Republik
lndonesia Tallun 2014 Nomor 244, Tmband L€mb€le
Negaa Republik Indonesia Nomor 5587), sebagainana
tebn diuban beberapa kali teraLhir dengan Und@s-
Unddg Nomor 9 Tanun 2015 tentdg Peruband kedua
atas Unddg-uddg Nomor 23 Tahun 2014 tentag
Pemerintahan Daeran (Lembdd Negda Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 54, Tambahd kmbdd
Negda Republik Indonesia Nomor 5679);

Peratulu Menterj Negda Pemberdayaan Perempud dd
Peilindungan Anak Nomor 0l Tahun 2010 tentdg
Standd Pelayand Minimal Biddg Laydd Terpadu bagi
Peremplo dd Anak Korban Kekerasd;
Peratud Menteri Negda Pemberdayaa Perempud dan
Perlindungd AnaL Nomor 05 TanE 2010 tent@g
Padrlm Pembenhrkd dd Pengembdgd Pusat

PeEturd Menteri Dalam Negen Nomor 80 Tahun 2015
t€ntdg Pembentukd Produk Hukum Dacrah;

Peraturu Daera! Provinsi Riau Nomor 3 Tahun 2013
tentang Perlindungs Ea! Dasd Anak (Lembdd Daerah
Plovinsi Riau Talun 2013 Nomor 3).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA AKSI
DAERAH PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAI KORBAN
KEXERASAN TAIIUN 20T6 - 2017,



BAB I
KSTENTUAN UMUM

Pa$l I

Dalam Peraturan Gubenur ini vang dimal<sud dengan :

I Daerah adaiab Plovinsi Riau;

2. Cubemur adabn Gubemur Riau;

3. Rencma Aksi Daerah adarah 
"T*:'.9i"*,J"T,"*1*ilffi":ilbersma pemerintal dan masyarakat untut

anah dtri segala tindak kekerasanl

4. periin.rungs adahn sesdla uPla l1lc xt:srkTeis:i- il"#:;jilfioerlinduns.n bagi PeremPuan qan I

perane:nd/petevand dan pembe'dav'an:

5 oercrea})4r adaldn ind.kd Jdg drldktttr unr rk n'nel''Langke
u'.l,i.i "L.' vaas menreb"blm er'adrnva 5e8'l€ b"ntuk kekerdsd

terhadap peiemPuan dan ans;
b. P.nsr sdan/pplayeon addaJr rinorka- vdng dilaiokdn Jntlk

;emberlkcn lavanal .ehEDiliD- k'scl-J!d rFhabilit's' sosEr'

;;''#;;, ."i;';;"-' so5,r da- prresake dd beuan hL\am b"ei

perempud da dak korbao kekerasm

T Prmbe-day.m addla}) prnguct'n lorbar kekcrds!- uncl{ o'oar berusatla

.." U.t*j" se,da ndo.ri sFrla'h r"nd'p'r lav'nlr I'c e'd'ddm/"tau

a. ("ker..d ddalah spdaP pe"bu-lan yalg 5_*ibar dlau rFnsakib'Lkan- 
;.;;;;"".- " "u p"nai;*." ba'! nsjk seksu"l ekonomi sosiar'

maupun psikis te.hadap korban;

9. Kekerasan terhadap PeremPud adabn setiap tindakan vdg beFkibat

:::.:"t::'*:r'v*mllrrf"ffi*ffi Fii':#,*;f, rutrndake tertentu, Pemrksaan atau perml
,ffiadrdidFpe Lrum maupur kel- ouDdn Pribadi:

lo.Kekerasan terha.raP anar a.rarah setiaP :r:*fr Ki: 
""i,'ft]':tffiiberDotensi mensakibatkan pendentaan ana

pen;hntdan, eksPloitasi, dan bentuk kekelasd lannvai

11.Korban adabn perempuan dan anaK

dd/atau Peoderjtas baik l€ngsung
akibat ddi kekeiasan;

yang mengaldi kesengsdan
maupun tidak langsung sebagd

maksud sebagai Pandud bagi
upaya pencegahd, Penmgdd

t2.Anal adatah seseoraog vang belum berusia 18 (delapd belas) tanun'

te md.ul' dal ydE, na'ih dal.r k"ndunS'n:

13. lnstansi Non Peme.intan adaiah pihak swasta da orgdisasi
'- ]."*ii...r..t"" vans peduli tentang Perempuan dan dak berupa

organisasi social maupun orgamsast prolest

BAB II
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANC LiNGKUP

Pasal2

PeFlurm Oubernur ini disusun dengm
instansj pemerintah/non pemerintah dalam



pemberdaym tefhadap PeremPud dat dsk korbd k€kerasan

Pasal 3

Perature Gubernu ini disusun dengo lujuan

" -".:*r" per inskd6. p.nsuaun ".-"ifl eJic;T:;jeT#1tr:*
perlindungd hal-hak perempuan dan an

, ;::*:lill1-'L!T{f!!iraq.::.:i,:,:"i"i""1iil, [ffl:*l*-*"pemberdayaan terhadap psemPud dd ea

" ffi ;::im,*li:;':P#'f, " 
"fL';tri1"..'j,.i:il1i'"i"11

i.*"liu^ji*.-"ip;...intan/non Prderi--''

Pasat 4

'u *ff*'**:"fflffixibl::1".'#i:"";ll':** 
Pffidpud dd Anar<

,. p""."*,r.- ,..t"-"* rcrh"daP oP-'np' " dd drk:
b. PenM;anar keke oscn rprh"oaD pe'spud dd ed:

". 
p"-rt"iO.v.at t".rt"O.p lercmpud dan anak koibo kekerasan'

r2r Re, ' sd Aksi Daerd}l s*^81-1". d:T'1:i1i'11;H'lrilTl Bl:ffiLdpirm dd merupakan bag'an Yang u

BAB IlI
PENCEGAHAN KEKEMSAN 'IERHADAP PEREMPUAN DAN ANAK

Pasal5

Upaj, per.eg.hd kck'rasd re-hadap oerdpud od rrali melipuu :

a. Demenuhd ha-k hak Perempud dan and; 
.

;. ilii;;;i;;;**.-ieb'ja-kd r. dsperrind rnsd PermPud crd dcxi

". 
x- r":Xi., nfomas; od EdLkosi renLdg pencegdhan k"kPra:d

lerhadap PeremPDm dd anaR od
a i'..e-,!,i r.""i u"e"- Forum PerLrduscn <'rbe t<eke-a(m

Pasal 6

Pemenuhan hak-hak perempud dm anak sebagaimda dimaksud dalam Pasal

5 hurula meLLPun kegialan :

a. Iasilitasi dd advokasi hak_hal< srPrl

b. pemb@an (update) data koiba! kekerasd
c. ielatihan tentdg Peilindungan Perempuan

perempuan dan dak; dd

Pasal7

Fasilitasi Penlusunan kebijar<an sebagaihala dimaksud ddm Pasal 5 huruf b

a p.nrrsuna kod.'uk pFrlindungd pct"doud dd and



b. penguata kelembaeaan dalam perlindugd perempum dd anak;
c. model pencegahd berbasis budaya; dan
d. pengembdgd modet sekobn r@ah dat.

Pas€l a

Komunikasi. Infomasi, dan Edul{asi sebagaimsa dida}sud dalm pasal 5
hurufc meliputi kegiatd :

a. pembutan media Komunikasi, Informasi, dm Edukasi; dm
b. sosialisasi tentdg peraturm perunddg-unddgd mengenai perlindugd

perempum dd anak korbm kekerasd.

Pasal9

Penguate kelembag@ Forum Perlirdugd Kolbs Kekeiase sebagaimea
dimar<sud dal@ Pasa.l 5 hlnf d melipuri :

a. Pembentukd Forum Perlin.lungd Korbm Kekeras@;

b. Pembuata! Standdd Opelasional Prosedur d€1m penangud kasus

c. Membuat MoU pada berbagai lintas sektor yang terkait-

BAB IV
PENANGANAN KEKERASAN TERITADAP PEREMPUAN DAN ANAI{

pasal t0

Pen@gda kekeraso terhadap perempuan dd dal< meliputi progrm :

a. rehabilitasi kesehatd terhadap perempua! dan dal<i
b- rehabilitasi soslal, pemltldge, dd reintegrasi sosial bagi pempud dd

c- pengembansa norma de peneg€t<d hukuh, dan

d. koordinasi dd kerja sma

Pasal 11

Rehabilitasi kesehato terhadap perempud dan dai< sebagaimda dinDtsud
d€lm Pas6l 1O huruf a meliputi :

a. pelaiihd bagi teie€a k€sehala! ydg membeiikd pelayana! kesehatd
kepada perehp\rd dan dakkorbm kekerasd di puskesmas, unit
pelayas teryadu, dd rumah sakit;

b, pen€tatd dd peiapor@ kasus kekerasd terhadap percmpud dan sat
di puskesmas, uit pelaydd t€rpadu, dan rumal1 sakit;

c. peningkatan kapasitas petugas lengelola data kasus kekerasd ielhadap
perempuan dd mal< di puskesmas, unti pelayam terpadu, dan llnah

d. penyedim fomat pencatata dm pelapo$r1 keke.asan rerhadap
perempue dd dak di puskesmas, unit pelaydd terpadu, dan rumah



PaMl 12

Rehabilitasi sosial, pemuldgd, de reiltegrasi sosial bagi perempud dd
oak sebagaimda dimaksud d€lm Pasal 10 huruf b meliputi kegiatan:

a. penl'usunan pedoman petaksanam pemulihan dan reintegasi sosial basi
perempud! d@ anak korbe kekeras.!;

b. peLalsdad pelayand terpadu penansald perempue ds anal korbd

c. perd serta masydalat dalaft layom pemulihm dm reintegrasi sosi€l
te.hadap per€mpud de anak korbd kekerasd; dd

d. penyediae fomat pencatatan dm pelaporan kekerasd terhadap
perempM dd dal{ di puskesmas, uit pelaydd terpadu, da rumah

pasal t3

P€ngembage norma dd penega.kaE huhm sebag€jmda dimaksud daras
Pasal 10 hurufc meliputi kegiata:
a. penylsunan Pedomd systeh dm prosedur penangand perempud d@

anak korbankekerasm;

b. peninskatan kapasitas bagi aparat penesak hukum dalam pendgdd
kasus kekeEsd terhadap perempu@ d@ @ak; dd

c. penegal<@ hukum terhadap pelalu kekemsan terhadap per€mpud dd

Pasal t4

Koodinasi dd kedasma sebagainda dituatsud dalm Pasal 10 huruf d

a. pen]rosud prosedur dd mekanisme koordinasi pen.€gan@j penegdd
de pemberdayad pelempud dd daL korbe kekeraso;

b. pelal<sdad koordinasi dd kerjas@a; dan

! fasilitasi to!1J Pcrundugd Korbr Keke-.\e spcd. jejring.

BAB V
PEMBERDAYAAN TERIIADAP PEREMPUAN DAN ANAK

(ORBAN I<EKERASAN

Pasal lS

Pemberdayd perehpuan dan dak korbaq kekerasa meliputi prosre :

a. Ketananan keluarga melalui pemberdayad perempud dd mak;
b. Peningkate Llalitas hidup perempud dibiddg ekonomii dd
c. P€namd nilai-nilai kemelatlan kepada perempud dan ana!,

Pasal 16

Ketandd keluarga melalui pemberdayaan pe.empud dan dak sebagaimda
dima}sud dalm Pasal 15 huruf a melipuri k€giatan:

^. 
Pelatil,a Parcnting Edu.dtianj d&



b. Pelatihd pendidikd kelerampild bagi PeremPuan dd dal<

Pasal 17

Peningkat@ kualitas hidup perempuan ddg ekoromi sebagaimda
dimaksud dd@ Pasal 15 huruf b meliputi keciatan I

a. Pelatihan nanajenen ekonomi perempuan; dan

b. Penenuhm hak anak atas identitas.

Pasal 18

Penmmd nilainilai kemelaluan kepada perempud dan anak sebagaimana
dimalsud dalam PasaL 15 hinf c meliputi kegiatan :

a. Pemahatu nilai nilai kemelayuan Riau basi perempud dd anal<;

b. Pemandd budaya lokal bagi lerempuan dd da&.

(ETENTUAN PENUTUP

Pasal 19

Peraturm Oubernur ini muld bedar.u pada tdggal diundanskan.

Agar setrap orog mengetanuinya, memerintahkan pengunddgm Peraturd
Gubemu. i.i dengan penempatannya dalm Berita Daeian Provinsi Riau.

. r

Diunddgan di P€kdbm
pada tangeal 2a Desembe.2015

 PIt. SEKRETARIS iISI RIAU

BERITA DAERAH PROVINSI RIAU TAIIUN 2O15NOMOR 114

Ditetaokm di Pekanbaru
pada ;nssal 28 Desember 201s

ASUS-PC
Typewritten text
ttd.

ASUS-PC
Typewritten text
ttd.



LAMPIRAN : PERATURAN GUBERNUR RIAU
NOMOR : t14TAEUN 2015
TANGGAL : 2a Desember 2015

RENCANA

PERLINDI'NGAJ{ PDREMPUAN

AKSI DAERAH

DAI{ ANAI< KORBAN KDKERASAI

aAHUN 2016 ' 2017PRO'VINSI RIAU

A. PENDAHULVAN

Tindal kekerasd merupakd pelangga.an Hak Asasi Meusia (EAM),

pelanggaran ketentua. hularm Negda dd noma agea serta norma sosial

mdusia. Kdena itu tidak ada tindak kekerasan apalagi teia! mencederai fisik,

melukai perasas atau menelantarkan hidup ordg dapar dibendkd dalm

Salah satu bentuk kekeras@ ydg palj'g bdyal terjadi dald
masyrakat, terutama di lndonesja adalab tindal< kekerasan dalam rumah

tangga {KDRT). Tindakd itu dapat te4adi oieh oreg tua kepada eat<

@aknya, sumi kepada istei atau sebaliknya, majikan dd dggota keludga
lain kepada asisten rumal1 tangga dan sebagainya. Penyebab tedadinya tindat
kekeras@ itu karena be.bagai faktor, letapi y@g palilg domi,a@ adalah nilaj

sosial budaya sepelti budaya patrirki 0aki lal<i lebih berkuasa), komunikasi

dtda anggota keludga yang tidak tefbuka dd lecd, latd belakdg sosial

ekonomi ydg tidak seidbdg (seta.a) dd sebagainya. 'tinda& kekerasm itu
terus terjadi karena keludga didggap sebagai wilay€n pivat (hai{ pribadi) dd
korban tidak berdaya keEna status dalam adar/ sosial atau usia ymg bisa

Dalam upaya mendggulaogi tindak kekerasd dalm runDn tanssa,

pada tanggal 23 Septembe. 2004 Pemedntan dd DPR RI tehn mensahkd
Unddg-undag Nomor 23'tsiun 2004 tentdg Penghapusd Kekerasan Dalam

Rumah tangga. Undang-undang itu mengatu. tentag upaya pencegand dan

pendgnd baik represif, kuratil maupun rehabilitasi telhadap pela-La dd
korbd ydg h.ns dilakukan oleh pemerint n dd nasydal<at untuk
medbenkd informasi daLm upaya unruk meningkatkan pemahMm dm
penyadaran kepada masydakatj maka perlu dilal<ukd sosialisasi yang

sistematis, terdan, dan bisa menjangkau kh€layal{ ydg lebih luas dengm
mengsunakan berbagai metoda dd pendekatan agar smpai pada sasdd.



Untuk pendgaran perhasatahm pe.empud de da} korbd
keker6an telah disusun Srddar peiaydo Minimd (SpM) Biddg Layand
Torpadu bagi Peremp@ dd Anak Korba Kekerasu de sudah disankd
melalui Peraturm Menteri NegaE Pemberdayad peEmpud dd perlindesd
Anal{ Nomor I Tahun 2010. Pen}asunan Srddar pelayM Minimal fspM)
dilalukd melalui koordinasi lintas Kementerid/Lenbaga dd dae.ah. Tujud
standar Pelayao Mininar (SpM) adal€r agd pedcnntah Daeral
menyedial{u pelayuan telpadu basi pelempuan dd daL korbe kekerasd,
dd agd perempum de dal< korbd kekerasd dendapatkd layean
minimal yang dibutunkan layme yag dibeiikar dd diatur dde Standd
Pelaydd MiDimal (sPM) neliputi 5 jenis pelayde, yaitu pengdgan
pengaduan, pelaydd kesebard rehabititasi sosial penega&d do bdtua
hulm, serta pelaydan pemuldgd dm reinteglasi sosiat.

Stddd Pelayane Minimal (SPM) ini merupal<d implementasi ddi
bebeEpa peEtu@ perunddg,undegd te.kair perlindunga perempud ds
da&, seperri Unddg-undog Nomor 23 Tanb 2OO4 rentdg penghapusd

Kekerasm Dalm Ruman Tdgqa (PKDRT) bese.ta peFtutu pemerjntatl Nomor
4 Tahun 2006 tentdg Penyclenggdsm (edasama dd pemuiihe Korbd
KekeFsd Dald Rumall Tdgsa (I{DRT), Undang-unddg Nohor 13 Tanun
2006 tentang Perlindungd Satsi dd Korbm, Undalg-unddg Nomor 21

Talun 2007 lentdg Pemberdtasd Tindak Pidda Pedagdge Orang
(PYPPo) besefta Peraturd Pemerjntah Noho. 9 Tahun 2OOa tentans Tata cda
Mek@isme Pelaydd Terpadu bagi Saksi dm /atau Korbd Tindat pid@a

Perdagmgd Ordg, Unddg,uadang Nomoi 36 Tahun 2009 tentdg
Kesehatd, Unddg-unddg Nomor lt 'tEhu 2012 Tentdg Sistem peradild
Anak, serta Undang-unddg Nomor 35 Tahun 2014 tentag Perubaltd
Undang-unddg Nomor 23 Tahun 2002 tentans Perlindungo An€&.

Pemenuh& ha1< hak warga Negda baik laki-laki maupu perempuan

menjadi kewajibd Nesda ydg hms dljaldkd utuk me@judkd
kesetdao gender. Untuk itu aspek pemenuhan hak-hak wdga Nege sebagai

upaya perlin.lungd sdgat luas cakupannya, mulai dai perlindungd aras hal.
pnbadi, perlindungM atas hal{ reprcduksj, sdpai pada pcrlindunga atas hak
utuk mempeloleh kebuhrhai dasarnya,

Sebaeai benhrr< t@ggunAjaivab pemerintah dalam mengimptementasikd
berbagai bentuk aturan hukum ,@g terkait dengd perlildmgd perempud
dd oak korbm kekerasd. Reocma Aksi Daerah (RAD) ydg disusb
bersda Satud Kerja Perangkat Daeral (SKPDJ terkait jni dihdapkd frahpu



B.

menguand tingginya dgka kekeasd terhadap perempud dd mak yag

LAI{DASAX IIUKUI\.I

l. Ilukuo fntelEsioDal
1) Dektdasi umum sak Asasi Mduisa;
2) Ko.vensi Hak Anakj

3) Konvensi Penghapusan Segala Bentuk DiskrimiDasi Terhadap

2. IIukuE $astolal
1) Pasal 2aB ayat (2) Unddg Undmg Dasd Neg@ Republik Indonesia,

2) Unddg-Undaas Nomor 5 T€hun 1998 tentang Pengesanm Konvensi

Menentdg Penlksad dan Perlatum aau Penghukumd lain ydg
kejm, Tidak Manusiawi atau merendahkan martabat mmusia
(Corv€ntion Againt Torture @d Others Cruel, in Humd o. Degrading

Treatrnent or Punishment), (L.mbdd Negda Republik lndonesia Tanun

1998 Nomor 164, Tmbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

3783);

3) Unddg Urddg Nomor 39 Tahun 1999 te.tos Ha& As6i M&usia
(l*mbdd Neg@ Republik Indonesia Tanun 1999 Nomor 165,

T@bahan rambdan Negda Repubiik Indonesia Nomor 3886);

4) Unddg-Undog Nomor I Tahun 1974 lentang Perkawind (tanbdd
Negtra, Tmbahan t€mbaratr Nesara Republik lndonesia Tahun 1974

5) Unddg-Unddg Nomor 23 Tahun 2004 tentsg Penghapusd Kekerasa
Ddlm Rumall Tdgga (Lembdd Negan Republik Indonesia aaih 2004

Nomor 95, Tambaha! trmbara! Negara Republik Indonesia Nomor 4419);

6) Undds-Undans Nomor t3 Talun 2006 tenteg Peilindugd sa&si dd
Kolban (t mbard Negda Republik lndonesia Tanu 2006 Nomor 64,

Taobahan Lembdd Negda Republik Indonesia Nomor 4635);

7) Unddg Unddg Nomor 2l Trnun 2007 tentang Pemberantas@ Tindak

Pidaa Perdagdge Ormg (Lembdd Negra Republik Indonesia Tanu
2007 Nomoi 58, Tambahan Lembard Negara Republik Indonesia Nomor

472O)i

al Undmg-Unddg Nomor 11 lanun 2009 tentang Kesejahtenan Sosial

(LEmbdd Negda Republik Indonesia Taiun 2009 Nomor 12, Tdbahan
t€mbara! Negda Republik indonesia Nomor 4976);



c.

9) Undmg Undmg Nomor 44 Tanun 2004 Tentdg Por.ogran (Lembdm

Nega.a Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor ra 1, Tambahd lembde
Negm Repubilk Indonesia Nomor 4928)j

l0) Keputusd Presiden Nomo. aa'fahun 2002 tentdg Re.cana Aksi

Nasion€l Penghapus@ Perdasansd Perempuan dan Anak (TElikins);

11) Peratu.d Pehe.intah Nomo! 4 Tahun 2006 Tentdg Penyelenggdad

de Xerjasama Petuulihaq Ko.ban Kekerasan Dalam Rumah Tdgga
(t€mbaran Negara Republik Indonesia Tat'u 2006 Nomor 15, Tmband
LmbarM Negda Republik Indonesia Nomor4604)

t2) Pe.aturm Mentei Negda Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindudgd
Atak Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2010 tanggal2a Jeutui 2011

tentdg Standar Pelaydan Minitual Bidang layana! Terpadu Bagi

Perempud Dan Anak Korbd Kekerasd.

PDNGDRTIAN

l. Daeran adalah Provirsi Riau;

2. Rencana Aksi Daerai adalan prosm dae.ah yds dijadikd acud
bersafta pemerintah dan masyarakat untuk melindugi peretupum da.i

segala tindak kekerasm;

3. Perlindungd adalah segaLa upaya y&g ditujukd untuk memerjkd rasa

aman kepada korbe yang dil€]<ukd oleh pihak keluarga, advokat, lembaga

sosial, kepolisian, kejal<saan, pengadilan, atau pihak lajnnya baik

sementramaupun berdasarkan penetaps pengadild;

4. Pencegsnd adalah tindakan y&g dilaluk€n untuk mengbitdgkd
beibagai factor ymg menyebabkan terjadinya sebaea bentuk kekerasd
terhadap perempum;

5. Pendgdd adabn tjndakan tang dilal{uk@ untuk memberikd laydm
rehabilitasi kesehatan, rehabilitasi sosjar, pemula.sd, reintegFsj sosial

dd penegakan dan bantud hukum bagi perempud korbd kekeras@i

6. Pemberdayd adalah Penguatan Korban Kekeras@ untuk dapat betusana

dan bekerja secara mandiri setehn tue.eka dipulihkan dan diberikan
layanm peddgdani

7. Kekelasd adalah setiap perbuatan ysg beral{ibat atsu dapat
mengakibatkan kesengsaraan atau penderitad baik fisik, ekonomi, seksual

dan psiLis terhadap korbd;
a. Kekerasan terbadap per€mpaun adalah setiap tindal<d ydg berakibat atau

mungkin berakibat kesengsaraan aau pe.de.itad perempuan secda fisik,
seksual, ekonomi dan psikis temasuk ancaman tind€l<d terrcntu,



D.

pematsad atau pelampasd kemerd@ baik ymg terjadi didepan unum
atau kehidupm pribadi;

9. Korbd adalan per€mpuu yes mengaldi kes€nssdad, dd atau
pende.itaan baik imgsung mupun trdak lagsug sebagai a&ibat ddi

iO Peremp\b odalal seoregyeg bFrjFnis kdd'n perempue

KEBIJAI(AI{

Metindugi setiap perempud di daeran ddi segala bentuk tindat
kekerasd dengd mengedepdkd progr@-prcgEm pe.cegaid,
pelardm d@ pemberday@.

1) Menindarrldjuti mdat ddi Undalg-Undang Nomor 23 Taiu 2004

tentdg Penghapusan Kekerasm Dald Ruman Tdgga dd Peraturd
Menten Nege Pemberdayad Perempud Da Perlindungd Ana!
Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2010'tentdg Stddd Pelay@@

Minimal Biddg Layaan Terpadu Bagi Perempud Dd Anak Kolbo
Kekerasd Tdggal 28 Jduari 2012;

2) Meningkatkd kualitas hidup perempus di Daerahi

3) MendoroDg mdti stakeholder terutma Peme.intah Daerdn s€bagai

p€meg@g kewajibd ut@ untlk memenuhi, m€iindungi, dd
nenghdgai he&-hak peiempuan untuk dalm ragka menghapus

tindat kekeras@ terhadap perempuan.

3. StEtegi.

1) Kootdinasi ds fa6ilitasi kelembagam dalm upaya perlindunga

2) Melakuko penceganm tindal< kekerasan terhadap peiempu@ delso
melakuka!1 komunikasi, onformasi dm edukasi kebijakd peiaturm
peluddg-undegd ydg berhubhgd dengd perlindungan

3) Melakuk@ pelayean terhadap kolbd kekerase dengm

mengedepdkan pemberian layanan berjejaringi

4) Melal'aka pembeidayad korbd aed mmpu mddiri sehingga

kra.litas hidupnya lebih baik serta pemenuhm Hal-hat< Dasd
Perempud (HAq-



D. PROGRAM IIEGIATAN 2 TAHUN {2016 . 2017)

1. Pencegahar KekeEsar terhadap Peredpuad dan Anak

Tujum Klusus :Mencegah sedini mungkin terjadinya tindat
kekerasan terhadap perempuan .

StEtegi ; - Koordirasi dan fasilitasi kelembagm
Peninekatan kapasitas multi stateholder 

'dgberkorelasi ldgsung dengan perempuu
- Memperkuat kerja jdingd rol1s pendgs

korbe kekerastur

2015 nll
l2l 6t

2f
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2. Pe rgalar Kekehsan terhadap Perempua! da! Alak
Tujus lclusus : Mendg@i terjadinya tindal{ kekerasm terhadap

pelempud dd dal<.
StEtegi I Koordinasi dd fasiLitasi kelembagas;

' Koordinasi dengd instesi BP3AKB, PZTPA2A dsri
Penega! Hukum;

- Memperkuat kerja jdingd folln pendgd korbd
kek€rasan.

12\ {6) t3l {9)





3. Peiberdayaan &ekerasan terhadap Perebpuan dan Anak
Tujus Khusus : Membeldayal<e ko.be rindak kekerasan terhadap

peremPud dd dd.
SlletFgi : - Koordinasjd"n fe'.l.Esr kelFmbrgtu:

- Meia&ukm upaya Undakd deteminasi ydg
terintegEsi;

- Bersinergi dengu pihal dd lembaga l.jn;
- Pemberdaym ymg dilalokan lebih bdyak kepada

pemberdayM se.ea Fkononi.

tzl {4) t5t (6) n\



I" MONITORIIYG DAN EVALI'ASI

Monitoring dan Eveluasi merupakan alar ukur untuk nenguji efekdnas

implementasi Rencua Al<si Daeran FAD) Perlindungd Bagi Xolbd KekeEse
terhadap Perempll@. DimeDsi d@pak Rencda Aksi Daeran (RAD) digual€n
sebagai indikator evdluasi upaya penghapusd kekerasd terhadap perefrpud
dm indikator ydg dit€tapkan dalam perdgkat monitoring dan evaluasi akan

djjadikd tolok uku untuk menguji pencapaid prcgrd.
Moritoling digunakan untuk mengetahui dd membedkan umpe balik

proses pelaksd@ Rencana Aksi D@rah (RAD) Perlinduns@ Bagi I<orbe
Kekerasm t€rhadap Per€mpum. Monitoring ini dilaksmakd secda berkdla

dd terpadu oleh forrh koordinasi di Biro Adminisbasi Kesejahteras Rslvat

Sekretaiat Daerah Provinsi Riau.

Evaluasi merupakd alat untuk menilai hasii pelaksdad Rencda Aksi

Daelah (RAD) Perlindunsd bagi Kolban KekeEsd Terhadap Per€mpu@

sebagai dasd perbaikd upaya P€nghapusd Kekerasd T€rhadap Perempw
dd Anat. Evdluasi ini dilaLsmal<m setiap tanw.

G. PENUT(IP

Xekerasd terhadap perempum merupaLd bentul< peldggdd hal<

asasi mdusia. Rencda Aksi Daerah (Br])) P€.lindegd Bagi Korbd
Kekeasd terhadap Perempum dibutubke sebagai pendorong kepada seLuruh

lcmbaga pemedntan dd masyarakat terutama di Provinsi Riau unluk
berlangg\rng jawab delindungr peredpuan dari kekerasd baik ydg dilahrkd
oleh negara, masydakat, institusi/ lembaga naupun keludga dd individu.



Penghapusan Kekerasm 'rerhadap Perempuan merupal<m upaya ddm
mnska membmgun peladabd bdgsa JaDg menjunjung ringgi har< dd
martabat mdusia, khususnya penghomatd, pem€nund, penjdino har<,

Untuk me@judkan tujuan ini diperlukan komitmen dm kepedulid ddi
pemerintan khususnya Pemerintah Daelall dalm melalseald befbagaj

program Penghapuson Kekerasd Terhadap Perempud.

ARSYADJULIAJ{DI RACIIMAN
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